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Abstract: The study's goal is to describe qualitatively the reality of organizational
development through the improvement of organizational behavior and human relations.
Humane relationships with organizational and management environments were the focus of
research discussions, as were qualitative paradigm with library research technique. Data is
analyzed using research findings and the perspectives of educational management
perspective. According to the findings of this study, competence in humane relationships
plays a critical role in the effective organization of educational management. Humane
relationships are characterized by ethical values, sympathy, and empathy attitudes. In a
review of human relationship management, the educational environment and aspects of
leadership are discussed. Leading as a problem solver possesses humane relationship skills
that benefit its subordinates in resolving member problems. Individual positive behaviors
can be created more effectively with both directive and non-directive guidance. An inclusive
emotional approach can also increase the effectiveness of educational guidance in creating
individual positive behaviors. In terms of institutional aspects, schools as organizations go
through lifecycles that include stages of growth, development, and maturity.
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Pendahuluan

Pendidikan menjadi aspek dasar dalam kehidupan yang harus dipenuhi. Hal
yang lebih esensial bahwa pendidikan mampu membentuk karakter sumber daya
suatu bangsa (Lian et al, 2020). Pendidikan menjadi suatu keharusan, baik dilihat
dari perspektif internal (kehidupan intern bangsa) maupun dalam perspektif
eksternal yang berkaitannya dengan kehidupan bangsa-bangsa lain) (United Nations
Development Programme (UNDP), 2019).

Dalam perkembangan lebih lanjut, unsur manusia di zaman sekarang tidak lagi
sekadar menjadi salah satu faktor yang menjadi bagian dari proses produksi, tetapi
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meningkat lebih tinggi sebagai aset organisasi yang harus dipertahankan dengan
baik. Sebagai aset, manusia sekarang ini disebut sebagai intellectual capital (modal
intelektual) yang dalam berbagai sisi sangat menentukan tingkat kesuksesan dan
keunggulan organisasi (Permana et al., 2022; Ulum, 2019).

Salah satu efek negatif dari industrialisasi adalah berbagai aspek produksi,
termasuk manusia dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan
produktivitas organisasi. Akhirnya, dengan dalih efisiensi dan peningkatan
produktivitas, sering sekali organisasi terkesan mengeksploitasi guru untuk dalam
bekerja tanpa diimbangi kesejahteraan yang layak (Zulkifli et al., 2014). Problematika
tersebut sebagai antitesis sehingga diperlukan upaya pengembangkan teori yang
berusaha melihat aspek lain dari manusia dan anggota dalam organisasi. Pemikiran
lebih lanjut yang mempunyai titik pandang berbeda dari kajian manajemen
pendidikan ini sering disebut sebagai manajemen perilaku.

Pasca Covid 19 tantangan yang dihadapi organisasi pendidikan semakin
kompleks (Habibi et al, 2021). Kebijakan pemerintah mengarah kepada
pembentukan lembaga pendidikan baik sekolah madrasah yang adaptif terhadap
perubahan. Dalam kajian manajemen pendidikan, instrument perubahan terbentuk
melalui pola relasional antara individu - kelompok dan organisasi. [Imu manajemen
pendidikan sendiri menjadikan kajian perilaku organisasi sebagai salah satu sub
bahasan utamanya.

Tuntutan terhadap perbaikan kualitas lulusan pendidikan harus diimbangi
dengan kompensasi guru. Artinnya, guru sebagai actor perubahan seringkali merasa
kecewa akibat kebijakan yang kontra produktif. Beberapa saat terakhir ini banyak
guru yang beralih profesi karena dampak covid-19. Ketika sekolah berhenti
melaksanakan pembelajaran, peran guru semakin terkikis bahkan beberapa
diantaranya beralih profesi menjadi wirausahawan. Perlakuan yang tidak adil
tersebut menjadi pelajaran bagi para pengambil kebijakan pendidikan untuk
menciptakan kebijakan yang lebih manusiawi -menjamin kehidupan guru-. Jaminan
terhadap guru merupakan bentuk apresiasi hasil kerja guru (Statistik, 2015). Motor
pergerakan organisasi adalah manusia, tidak jauh berbeda dengan sekolah sebagai
organisasi jasa maka guru adalah instrument utama.

Permasalahan guru dengan kepala sekolah, atau guru dengan karyawan
banyak terjadi, seperti tumpang tindih tugas, ketidaksetaraan antara hak dan
kewajiban, jenjang karir, dan lain sebagainya (Prasetyo & Sukatin, 2021).
Ketidaksepahaman itu sering terjadi karena perbedaan visi dan pandangan antara
guru-karyawan dengan pihak pengelola sekolah ataupun pemilik yayasan. Guru
merasa bahwa mereka hanya dieksploitasi tenaga dan pikirannya, sementara
pimpinan ataupun pemilik Yayasan / sekolah merasa karena merasa sudah memberi
gaji mereka dapat dimanfaatkan tanpa alur kerja yang jelas (Sugiharjo & Rustinah,
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2017). Konflik semacam ini merupakan konflik klasik yang sampai sekarang terus
terjadi di banyak lembaga pendidikan. Salah satu sebab utama terutama adalah
perbedaan cara pandang tentang bagaimana mengelola organisasi, terutama
perbedaan cara pandang tentang pengelolaan manusia sebagai guru, karyawan
ataupun anggota organisasi (Luthans, 2010).

Keterampilan manusiawi merupakan kemampuan bekerja dengan orang lain
secara efektif dan untuk membina kerjasama untuk mencapai visi misi organisasi
(Prasetyo et al., 2022). Pada organisasi pendidikan, untuk mencapai visi lembaga
seorang pemimpin dituntut memiliki keterampilan manusiawi (Arfani & Nakaya,
2019). Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi relevansi dari konsep hubungan
manusiawi untuk memahami mode kontrol yang berubah dalam kehidupan individu
sehingga tidak berdampak buruk bagi kinerja organisasi. Dalam prosesnya,
materialitas tidak ditempatkan pada relasi dualistik dengan relasi sosial. Sebaliknya,
konseptualisasi hubungan manusiawi dikembangkan di mana proses pemecahan
masalah dalam diri invidu dapat dibantu dengan adanya pemimpin yang memiliki
keterampilan hubungan manusiawi.

Meski bukan organisasi profit, sekolah sebagai organisasi jasa perlu memiliki
Kepala Sekolah yang mampu mengembangkan organisasi secara efektif, tidak hanya
dibutuhkan spesialisasi dan pembagian tugas, tetapi juga pemahaman lebih
mendetail tentang aspek-aspek seorang pekerja atau anggota organisasi dari sisi
kejiwaan. Secara umum, berbagai pemikiran tentang manajemen dalam masa ini
adalah bagaimana melihat berbagai aspek manusia dalam pengelolaan organisasi.
Organisasi boleh saja melakukan apa saja untuk meningkatkan produktivitas, tetapi
harus melibatkan sisi manusiawi dari pekerja ataupun anggotanya.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan paradigma pendekatan kualitatif. Teknik yang
digunakan adalah kajian pustaka. Dalam pengembangan konsep keterampilan
hubungan manusiawi melalui serangkaian pendekatan konsep. Data Peneltian
dikumpulkan melalui 50 artikel yang relevan berkaitan dengan tema manajemen
pendidikan, efektivitas organisasi dan perilaku budaya organisasi. Pengembangan
teori disadur dari tiga bidang teori sosial. Penelitian ini merupakan studi tentang
perilaku oleh karena itu menggunakan pendekatan psikologis, sosiologis dan
fenomenologis untuk mewujudkannya. Tujuan yang diharapkan dari tulisan ini
membahas bagaimana kontrol dan materialitas dihubungkan melalui hubungan
manusiawi dalam satu kasus organisasi pendidikan seperti sekolah atau madrasah.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan komparatif, sebagaimana
Hubeman mengemukakan bahwa aktivitas operasional dalam analisis data kualitatif
berjalan secara interaktif berkesinambungan sampai tuntas artinya datanya sampai
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jenuh. Hasil penelitian kemudian didiskusikan untuk pembuatan novelty yang
secara praktis berimplikasi pada pengembangan teori manajemen pendidikan dan
perilaku organisasi.

Hasil dan Pembahasan
Hubungan Manusiawi dalam Manajemen Pendidikan

Kekuatan suatu organisasi terletak pada manusianya. bukan pada sistemnya,
teknologinya, prosedurnya atau sumber-dananya (Akiba & LeTendre, 2017) Sistem
memang penting, tetapi kepercayaan kita yang utama harus selalu diletakkan lebih
pada manusianya daripada sistemnya (Black et al., 2017). Pentingnya faktor manusia
mendapat perhatian utama dari para manajer. karena interaksi manusia-manusia
dalam suatu organisasi dapat menimbulkan benturan-benturan psikologis dan
konflik-konflik antara kepentingan pribadi dengan kepentingan organisasi (Marliani,
2018).

Di negara-negara yang sudah maju problema-problema yang menyangkut
manusia dalam organisasi itu dipecahkan oleh suatu kegiatan khusus -bahkan sudah
menjadi pengetahuan-, yaitu human relations, yang dapat diterjemahkan menjadi
hubungan manusiawi (Harrison, 2019). Human relations secara leterleg
diterjemahkan menjadi hubungan manusia dan hubungan antar manusia, sebagian
mengartikan sebagai hubungan kemanusiaan (Budhwar & Khatri, 2001). Secara
makna, Human relations berasal dari kata sifat yang berkaitan dengan proses
rohaniah. Karena merupakan proses rohaniah, maka hubungan manusiawi berkaitan
dengan watak, sifat, perangai, kepribadian, sikap, tingkah laku dan lain-lain aspek
kejiwaan yang terdapat pada diri manusia.

Terbentuknya hubungan antar sesame manusia bersifat action oriented bukan
material oriented, artinya terjadi sebuah kegiatan antar manusia dimana kegiatan
tersebut menghadirkan kebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua belah pihak.
Apabila satu pihak saja yang merasa bahagia dan puas, bukanlah hubungan
manusiawi.

Hubungan manusiawi pada hakekatnya adalah komunikasi persuasif seperti
telah dipaparkan di muka, tetapi komunikasinya berlangsung secara tatap muka dan
si komunikator yakni orang yang melakukan hubungan manusiawi, harus bersikap
empatik. Ditegaskan bahwa komunikasi dalam hubungan manusiawi harus
berlangsung secara tatap muka, karena apabila melalui media, efeknya dalam bentuk
kebahagiaan dan kepuasan hati tidak diketahui pada saat hubungan manusiawi itu
dilancarkan. Asumsi tersebut diperjelas oleh Warren bahwa orang yang melakukan
hubuhgan manusiawi harus bersikap empatik, karena istilah manusiawi dalam

4

Majelis Pendidikan Aceh - Pencerahan © 2020




ISSN: 1693 - 1775
PENCERAHAN

Majelis Pendidikan Aceh Vol. XX No. Y Tahun ZZ7Z7

hubungan manusiawi mengandung nilai etis yang luhur yang hanya dapat
ditimbulkan dengan sikap empatik (Clyne et al., 2009).

Sifat yang mendasari interaksi hubungan manusia adalah empati. Seorang
kepala sekolah yang bersikap empatik terhadap bawahannya berarti mampu
memproyeksikan dirinya kepada peranan bawahannya. Interaksi emosional
dikatakan berhasil apabila Pimpinan dapat menghayati apa yang dipikirkan dan
merasakan apa yang dirasakan bawahannya. Penjelasan detail diutarakan oleh
Devito (DeVito, 1982) yang membandingkan empati dengan simpati (sympathy).
Menurut Devito, empati berarti seperasaan dengan seseorang; berempati dehgan
orang lain mengandung arti merasakan apa yang dirasakan orang tersebut. Dalam
pada itu, bersimpati berarti mempunyai suatu perasaan terhadap seseorang,
misalnya merasa kasihan (Devito, 2012).

Ruang Lingkup Hubungan Manusiawi

Hubungan manusiawi dalam arti luas adalah interkomunikasi yang dilakukan
oleh seseorang kepada orang lain dalam segala situasi dan semua kehidupan
manusia yang menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua belah pihak
(Arifin et al., 2019). Jadi hubungan manusiawi dalam arti luas dilakukan di mana
saja, kapan saja, dan kepada siapa saja. Seseorang yang melakukan hubungan
manusiawi dengan orang lain pada hakekatnya melaksanakan -komunikasi persuasif
dengan sikap empatik (Heath, 2004). Dalam hubungan ini, nilai-nilai etik harus
tampak dengan jelas, sehingga sebelum komunikasi itu terjadi, orang yang dijadikan
sasaran hubungan manusiawi dengan segala senang hati sudah siap untuk
menerimanya, baik secara fisik, maupun secara psikis.

Hubungan manusiawi berlangsung dengan adanya sikap empatik dan etik
(Weatherly, 2021). Seseorang yang akan melakukan hubungan manusiawi, sudah
harus menunjukkan bahwa ia tahu diri, tahu waktu dan tahu tempat, ramah, sopan,
cerah, ceria, dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut lebih-lebih perlu diperhatikan,
apabila seseorang akan melakukan hubungan manusiawi dengan orang lain yang
lebih tinggi status sosialnya. Kepekaan terhadap situasi juga berpengaruh pada
keberhasilan hubungan manusiawi apakah seseorang sedang marah, bingung, sedih,
sakit, lapar, kecewa, dan lain sebagainya (Krathwohl, 2002). Apabila demikian maka
harus melakukan feedforward. Hubungan manusiawi dalam arti luas terjadi dalam
segala situasi dan dalam semua kehidupan manusia.

Seperti halnya dengan problema-problema organisasi yang harus disirnakan,
demikianlah pula problema-problema yang dialami manusia-manusia yang terlibat
dalam organisasi. Hubungan manusiawi dalam arti sempit adalah interkomunikasi
antara seseorang dengan orang lain, hanya berlangsungnya interkomunikasi tersebut
dalam situasi kerja dan dalam organisasi kekaryaan (work organization) serta dengan
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tujuan menggiatkan orang lain tadi bekerja lebih produktif disertai semangat
kerjasama seraya merasa gairah, puas dan senang (Skinner et al., 2010).

Hubungan manusiawi dalam arti sempit, atau hubungan manusiawi dalam
organisasi dan manajemen inilah yang banyak dipelajari, diteliti dan dipraktekkan
pada beberapa organisasi jasa maupun profit. Perkembangan masyarakat akibat
kemajuan teknologi berpengaruh terhadap kelompok pada angkatan kerja dalam
suatu organisasi sehingga menghambat lancarnya pekerjaan. Harmonisasi
penciptaan hubungan manusiawi menyelesaikan problematika keorganisasi
sehingga invidiu menjadi tergerak, bergairah dan akhirnya menjadi lebih produktif.

Burleigh B. Gardner dan David G. Moore, dua akhli hubungan manusiawi yang
pernah-disinggung namanya di halaman terdahulu menyatakan bahwa problema
mengenai integrasi internal suatu organisasi amat sama dengan problema mengenai
integrasi pribadi (Gardner & Moore, 1950). Pribadi seorang individu dapat dianggap
terintegrasi, apabila problema-problema realitasnya tidak diganggu atau dirintangi
oleh konflik emosional secara internal. Orang yang menderita nurotik adalah orang
yang diliputi kesulitan-kesulitan dan konflik-konflik emosional, sehingga tidak
mampu menyesuaikan diri secara seksama kepada tentangan-tentangan sosial dan
ekonomi yang datangnya dari luar.

Salah satu problema terpenting yang dihadapi manajemen adalah pembinaan
kerjasama yang sebaikbaiknya melalui organisasi sedemikian rupa, sehingga enerji
dan sumber daya tidak terbuang percuma hanya dikarenakan konflik saja. Faktor
manusia merupakan kekuatan suatu organisasi, bukan pada sistem, teknologi,
prosedur atau sumber dana (Urwick, 1965).

Chester Bernard (Barnard, 1945) Robert Dubin (Hoslett, 1953) Urgensitas
hubungan manusiawi dalam suatu organisasi berkenaan dengan manusia-manusia
yang terlibat di dalamnya. Intipati hubungan manajerial adalah hubungan
manusiawi (Kast, 1974). Komponen sumber daya organisasi mulai dari guru,
karyawan, masyarakat dan politik dan dalam kebanyakan hal daripada sains,
teknologi, hukum dan keuangan, merupakan area sentral bagi fungsi-fungsi
eksekutif demi pelaksanaan manajemen yang efektif (Lombard, 2013).

Hubungan Manusiawi dan Pemecahan Masalah

Penangguhan pekerjaan menyebabkan masalah, karena prinsip pelaksanaan
pekerjaan berkaitan dengan pekerjaan selanjutnya (Campbell, 1987). Selain itu,
pekerjaan yang tertunda berpotensi menimbulkan masalah. Manajer yang berfikir
sistem berperilaku solutif, artinya dalam pengambilan kebijakan dalam kehidupan
sehari-hari bertindak sebagai problem solver,

Calvin C. Thomason dan Frank A. Clement (Thomason & Clement, 1970)
mengungkapkan permasalahan yang dihadapi individu mengganggu stabilitas
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jalannya organisasi. Manajer yang solutif dituntut memecahkan masalah sedini
mungkin harus dipecahkan; hanya saja ada yang dapat atau mudah dipecahkan; ada
yang sulit, bahkan tidak mungkin dipecahkan (Soenarno, 2007). Masalah yang
berhasil dipecahkan pertanda penyesuaian yang dilakukan berhasil atau terjadi
adjustment. Fustrasi adalah perasaan kecewa yang dialami seseorang disebabkan
kegagalan dalam memecahkan suatu masalah; kegagalan dalam upaya
menghilangkan rintangan yang menghambeat terlaksananya suatu keinginan (Demir,
2020).

Kapasitas seseorang dalam memecahkan masalah ditentukan oleh beberapa
faktor yaitu kepribadian, situasi, kondisi, status sosial, dan lain sebagainya (Gragg,
2013). Demikian pula bagi seseorang yang terjebak frustrasi (baca tanpa kegairahan)
berada pada kondisi usahanya tidak digalakkan lagi dengan mengarahkan kepada
masalahnya. Adalah tugas manajer untuk mencegah agar bawahannya tidak
menderita frustrasi sebagai akibat dari kegagalannya dalam memecahkan masalah
(Stanford et al., 2003).

Frustasi yang berlebihan biasa disebut aggressive frustration. Orang yang
menderita frustrasi agresif seringkali melakukan tindakan-tindakan menyerang,
misalnya membanting kursi, menendang pintu, merusak alat kantor, mendepak
orang, atau memakimaki teman sekerja tanpa alasan, memfitnah, dan lain sebagainya
(Heacox & Sorenson, 2007). Jebakan kondisi frustasi adalah masalah yang harus
diselesaikan pemimpin dengan teknik pendekatan hubungan manusiawi
sebagaimana dipaparkan tadi dengan teknik yang tepat, sesuai dengan sifat, tabiat
dan perangai bawahan yang akan dihadapi.

Seorang manajer yang bijaksana adalah yang ketika menghadapi bawahan
pandai melaksanakan hubungan manusiawi. Teknik yang digunakan adalah yang
biasa dinamakan counseling berarti pemberian nasihat. Secara maknawiah berarti
penyampaian pendapat dengan pertimbangan atau kelakuan orang lain.

Perilaku Organisasi

Setelah bertahun-tahun teori dan riset dikembangkan, akhirnya secara umum
disepakati, bahwa: Perilaku timbul karena sesuatu sebab; Perilaku diarahkan kepada
tujuan; Perilaku yang dapat diamati (masih) dapat diukur; Perilaku yang tidak
langsung dapat diamati (seperti, berpikir, berpersepsi) juga penting dalam mencapai
tujuan; Perilaku bermotivasi;

Untuk menekankan pokok kesepakatan tersebut, kita pertimbangkan kembali
kasus Jim (dalam Perdebatan Isyu Organisasi), yang biasanya berprestasi sedang-
sedang saja, tetapi sekarang berprestasi dengan baik. Analisis manajer atas
perubahan perilaku ini sebagai berikut. Jim baru-baru ini meningkatkan usahanya
dalam berkarya. la telah memperlihatkan minat yang lebih baik terhadap pekerjaan,
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dan ia juga menaruh minat terhadap suatu lowongan di bagian lain. dni berarti
bahwa peningkatan prestasi terjadi karena Jim termotivasi untuk bekerja lebih giat
agar memperoleh promosi.

Hasil yang diharapkan dari setiap perilaku pegawai ialah prestasi. Salah satu
tugas penting manajer adalah merumuskan prestasi lebih dahulu, yaitu menentukan
hasil apa yang diharapkan. Dalam organisasi, variabel individu, keorganisasian, dan
psikologis tidak hanya mempengaruhi perilaku tetapi juga prestasi. Perilaku yang
berhubungan dengan prestasi adalah perilaku yang berkaitan langsung dengan
tugas-tugas pekerjaan dan yang perlu diselesaikan untuk mencapai sasaran suatu
pekerjaan. Bagi seorang manajer, hubungan prestasi-perilaku mencakup berbagai
tindakan, seperti pengidentifikasian masalah perencanaan, pengorganisasian dan
pengendalian pekerjaan pegawai; dan menciptakan iklim motivas: bagi pegawai.

Karena perhatian manajer dipusatkan kepada perilaku yang berhubungan
dengan prestasi, ia berusaha mencari cara untuk mencapai prestasi optimal. Praktek
manajerial yang efektif menghendaki agar perbedaan perilaku individual diakui, dan
jika mungkin dipertimbangkan ketika bertugas menangani perilaku organisasi,
Untuk memahami perbedaan individu. seorang manajer harus (1) mengamati dan
mengakui perbedaan tersebut, (2) mempelajari hubungan antara variabel yang
mempengaruhi perilaku individu, dan (3) menemukan hubungan tersebut. seorang
manajer akan berada pada posisi yang baik dalam mengambil keputusan, jika
mengetahui sikap, persepsi, dan kemampuan, mental pegawai, dan kaitan variabel
tersebut dengan variabel lainnya. Juga penting diketahui pengaruh masing-masing
variabel terhadap prestasi.

Efektivitas Bimbingan Pendidikan Dalam Menciptakan Perilaku Positif Individu

Norman R.F. Maier (Maier, 1952) bimbingan dalam kontek pendidikan adalah
usaha untuk membantu seseorang agar memiliki perilaku yang positif setelah
sebelumnya menderita gangguan emosional. Kajian suasana tingkah laku pemecahan
masalah (problem solving behavior) merupakan kajian hubungan manusiawi dimana
seorang manajer berusaha membantu bawahannya untuk memecahkan masalah
yang dihadapinya. Tingkah laku pemecahan masalah berarti upaya lebih
menggiatkan diri dalam mencapai tujuannya.

Beberapa individu terjebak pada situasi dimana tidak mampu memecahkan
masalah dirinya tanpa bantuan orang lain. Ketika seseorang mendapati masalah
hingga tahap frustasi pimpinan dapat membantunya dengan memperhatikan
detailisasi permasalahan kemudian memikirkan cara-cara yang lebih tepat untuk
mengatasi kesulitannya. Secara psikologi, tahap untuk menyatakan masalah sangat
berat bagi penderita frustrasi, ketika itu terjadi maka merupakan kemajuan yang
signifikan dalam tahap selanjutnya yaitu langkah teknis dalam pemecahan masalah.
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Pimpinan organisasi dituntut berperan sebagai counselor, yakni orang yang
berperan dalam kegiatan hubungan manusiawi membantu counselee, yaitu orang
yang menderita frustrasi dalam hal ini bisa guru ataupun karyawan sehingga
meningkatkan motivasi kerjanya. Dalam proses tindak lanjut terhadap penderita
pembimbing hanya memberikan nasihat. Target awal agar terdapat suasana yang
menimbulkan keberanian untuk memecahkan masalahnya sendiri. Ini tidak berarti
bahwa counselor memberikan arah yang khusus untuk dituruti counselee.

Menjadi sebuah kewajiban bagi penderita masalah untuk terbuka dan jujur
terhadap masalah yang dihadapinya. Selama masalahnya itu belum dimengerti
dengan jelas maka tidak dapat diambil langkah-langkah pemecahan. Pada proses
keterbukaan masalah menuntut pengendalian perasaan dan emosi disini pimpinan
perlu memahami batas rujukan counselee.

Counseling adalah teknik dari hubungan manusiawi, sedang hubungan
manusiawi merupakan salah satu metode dari komunikasi. Dilihat dari pendekatan
yang dilakukan dalam kegiatan hubungan manusiawi terdapat dua jenis counseling
yang dapat dilakukan manajer yaitu directive counseling dan non-directive counseling.

Tabel 1: Tabulasi Manajemen Bimbingan Konseling pada Konteks Organisasi

Pendidikan
Directive Non-Directive
Fokus Councelor Counselee
pendekatan
Tahap kegiatan |1. Membangun hubungan akrab; 1. Menunggu respon
2. Muncul kepercayaan; keterbukaan;
3. Mengajukan pertanyaan; 2. Bersifat pasif dan empatik;
4. Analisis data wawancara; 3. Pertanyaan diajukan
5. Melakukan diagnose;
6. Interpretasi secara seksama;
7. Memberikan nasihat sugestif;
Efektivitas Kapasitas councelor
kegiatan Memiliki pengetahuan tentang
psikologi kepribadian

Sumber: Adaptasi Teori Humas Pendidikan (Hall & Hall, 2003; Savva, 2020)

Pemberian sugesti yang solutif bergantung pada data yang didapat melalui
proses wawancara terhadap penderita. Syarat sugesti adalah kepercayaan. Counselor
harus mengerti benar-benar mengenai data yang ia peroleh dari counselee, sehingga
dapat melakukan interprestasi secara seksama. Dengan demikian ia akan dapat
memberikan nasihat yang bersifat sugestif kepada counselee. Counselee akan kena
sugesti, kalau ia menaruh kepercayaan kepada counselor. Apabila counselee sudah
bisa dikuasai, maka untuk memecahkan masalahnya (problem solving), tidaklah akan

;
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sukar. Dalam hubungan ini, counselor sedikit banyak perlu memahami psikologi,
terutama psikologi kepribadian (psychology of personality) (Larsen et al., 2015; Rebore,
2003).

Counseling tak langsung digunakan manajer yang tidak memiliki pengetahuan
yang mendalam mengenai psikologi. Sasaran kegiatan counseling agar counselee
merasa mudah untuk memimpin dirinya sendiri. Proses ini tidak bersifat aktif tapi
cenderung pasif karena sangat bergantung pada counselee merasa dirinya bebas
untuk menyatakan isi hatinya, untuk mengekspresikan sikapnya, dan itu tanpa
uncur keterpaksaan. Pada jenis ini Counselor berupaya agar counselee mencari jalan
ke luar sendiri dari kesukaran-kesukarannya. Untuk itu counselor harus
menciptakan suatu suasana psikologis yang memungkinkan timbulnya antusiasme,
saling mengerti dan sikap ramah tamah; suasana yang menimbulkan kebebasan pada
pihak counselee untuk menyatakan segala pikiran dan perasaannya. la harus
bersikap empatik, yakni sebagaimana dipaparkan pada bab terdahulu menempatkan
diri pada counselee, merasakan apa yang dirasakan counselee.

Secara operasional sebagaimana diungkapkan Thomason, Clement dan Meitzer
(Meltzer, 1960; Thomason & Clement, 1970), menghendaki perhatian akan beberapa
hal yaitu (a) mendengarkan dengan sabar; (b) menunggu minat councelee untuk
mengutarakan masalah dan jangan melakukan interupsi; (c) hindari sifat mencela,
membantah atau berdebat; (d) memberikan motivasi agar mempunyai keberanian
untuk mengeluarkan isi hatinya; dan (e) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
membantu counselee berfikir dan mengerti.

Teknik Pendekatan Perilaku Individu secara Emosional Insklusif

Lingkungan sekolah tergolong kacau apabila kepala sekolah tidak bisa memimpin,
guru tidak bisa mengajar, dan siswa tidak bisa belajar (Lezotte & Snyder, 2011). Praktik
disiplik ekslusif muncul pada sekolah berstatus unggulan. Perilaku kronis tersebut Menurut
Kline (2016) menunjukkan bahwa praktik eksklusi tidak berdampak sifnifikan terhadap
perubahan perilaku siswa bahkan mengarah pada hasil yang lebih negatif bagi peserta didik
(Kline & Saunders, 1993). Hal ini terutama berlaku untuk siswa kulit berwarna dan siswa
yang menerima layanan pendidikan khusus.

Motor penggerak organisasi adalah sumber daya manusianya. Menjadi sangat ironis
apabila perencanaan strategis organisasi tidak mengarah kepada peningkatan kompetensi
dan kapasitas sumber daya manusia. Agar dapat mencapai tujuan organisasi, individu
dituntut memahami nilai-nilai organisasi. Salah satu instrumen pendukung lainnya untuk
meningkatkan kinerja melalui membangun hubungan manusiawi.

Dalam upaya menciptakan hubungan manusiawi yang positif, lingkungan kerja
sekolah dapat menerapkan program baru dengan pendekatan sosial emosional yang lebih
inklusif. Konsep pendekatan tidak dibatasi pada aspek pendidikan dan pengajaran
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melainkan secara eksplisit bertumpu pada keterampilan emosional sosial melalui upaya
praktek restorative, integrasi kurikulum, dan respons informasi trauma terhadap perilaku.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan hasil penelitian menunjukkan model
pendekatan baru berhasil dalam mengubah perilaku individu, tantangan tetap ada (Barbuto,
2000; Singh, 2015). Dalam konteks lingkungan pendiikan sekolah, kepala sekolah dan guru
membutuhkan strategi untuk membantu membentuk budaya organisasi sebagai wadah
untuk bekerja secara nyaman dan aman.

Salah satu kendala dalam membangun pola hubungan manusia adalah adanya
kecemburuan social akibat penanganan masalah disiplin yang tebang pilih. Kepala sekolah
dituntut memiliki perspektif perubahan di lingkungan sekolah dengan strategi disiplin yang
formal, membahas strategi khusus agar para guru menemukan ide-ide baru sehingga
inovatif, dan fokus solusi untuk penegakan disiplin melalui system reward dan punishment.
Beberapa upaya yang dapat dilakukan sekolah untuk mempersonalisasikan problematika
yang dihadapi antara lain:

Tabel 2: Teknik Pendekatan Perilaku Organisasi Emosional Inklusif

Aspek Perilaku Konteks Hubungan Manusiawi
Perilaku Organisasi Restoratif Justice;
Praktik Disiplin Ekslusif;
Lingkungan Restoratif;
Efektivitas Manajemen Kelas;
Praktek Restoratif;
Praktek Informasi Trauma;
Pembelajaran Sosial Emosional

Perilaku Kelompok

Perilaku Individu

Ll S [l

Teknik pendekatan perilaku organisasi emosional inklusif dapat dijelaskan sebagai berikut:

(a) Restorative Justice: Sistem peradilan untuk status kelembagaan. Saat ini mayoritas
lembaga pendidikan berstatus swasta sering terjebak konflik kelembagaan.
Penguasaan terhadap hukum diperlukan sebagai langkah antisipatif apabilat
terjadi konflik kelembagaan yang mengancam eksistensi sekolah;

(b) Praktik Disiplin Eksklusif: Dalam konteks ini pembahasan berkaitan dengan
disiplin sekolah. Praktek pelanggaran disiplin memerlukan respon bijak
pengelola, dalam hal ini perlu dibangun system reward dan punishment.
Termasuk tindakan disipliner sekolah yang melibatkan siswa dari disiplin
eksklusi yang paling umum di sekolah termasuk skorsing, penangguhan dan
pengusiran;

(c) Lingkaran Restoratif: Dinamika pengelolaan sekolah sarat akan konflik. Dalam
Teknik resolusi konflik sekolah diperlukan langkah bijak, dalam hal ini sekolah
membentuk komunitas untuk memediasi pihak yang berkonflik. Lingkaran
komunitas tersebut menyatukan tiga pihak dalam konflik -pihak yang bertindak,
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pihak yang terkena dampak langsung dan masyarakat luas- dalam konteks
sistemik pihak pengelola sekolah yang memilih untuk berdialog tanpa intervensi.
Sedangkan pihak terlibat konflik datang hadir secara sukarela;

(d) Restorative Practices: Praktek hubungan manusia menjadi kajian dalam ilmu
social. Dalam konteks ini pengelola sekolah perlu mempelajari bagaimana
meningkatkan dan memperbaiki hubungan antara manusia dan komunitas -
sekolah-. Praktek restorative ini bertujuan untuk membangun komunitas yang
sehat, meningkatkan modal sosial, mengurangi kejahatan dan perilaku antisosial,
memperbaiki kerusakan dan memulihkan hubungan;

(e) Efektivitas Manajemen Kelas: Pada konteks ini mengacu pada berbagai macam
keterampilan dan teknik yang digunakan guru untuk menjaga siswa tetap
teratur, teratur, fokus, penuh perhatian, pada tugas, dan produktif secara
akademis selama kelas;

(f) Trauma-Informed Practices: Pada aspek ini berkaitan dengan perilaku individu.
Individu guru sering terjebak dalam situasi dilematis akibat stress kerja yang
terjadi di sekolah khususnya berkaitan dengan pemenuhan administrasi
pelaporan. Kerangka kerja berbasis kekuatan yang didasarkan pada pemahaman
dan responsivitas terhadap dampak trauma, yang menekankan keamanan fisik,
psikologis, dan emosional bagi semua orang, dan menciptakan peluang bagi para
penyintas untuk membangun kembeali rasa kontrol dan pemberdayaan;

Pembelajaran Sosial-Emosional: Praktek ini sangat relevan dengan upaya
perbaikan mental individu. Dalam konteks hubungan manusiawi di sekolah terjalin
interaksi antara guru-guru, guru-murid, guru-karyawan. Proses di mana anak-anak
dan orang dewasa memperoleh dan secara efektif menerapkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan mengelola emosi,
menetapkan dan mencapai tujuan positif, merasakan dan menunjukkan empati
terhadap orang lain, membangun dan memelihara hubungan positif (Day, 2012;
Driskill, 2018; Fisher et al., 2012)

Hubungan Manusiawi Dalam Perkembangan Organisasi

Dalam pengembangan perilaku organisasi diawali dengan perubahan mindset
berpikir dimana mengharuskan perubahan proses interaksi belajar hingga metode
pengelolaan lembaga di dunia pendidikan. Pergeseran paradigma dari tradisional
kepada alam modern membutuhkan pola berpikir kritis realistis untuk memperoleh
penanaman nilai dan materi pendidikan yang dibutuhkan oleh masyarakat internal
organisasi. Sebagai sebuah kesatuan organisasional, pemahaman akan nilai dan
tujuan organisasi perlu ditanamkan sejak dini terhadap masyarakat organisasi.
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Perubahan dengan rekrutmen baru;
Perubahan melalui subkultur terpilih; Pencairan melalui skandal dan mitos;
Penciptaan struktur paralel, Perubahan dengan berbalik-kembali;
Perubahan melalui teknologi Perkembangan RENGENEREELN Perubahan otoriter/ paksaan;
Organisasi (O] EEECI Fenghancuran dan melahirkan kembali

Perubahan inkremental
Perubahan melalui terapi organisasional
Perubahan melalui peningkatan kombinasi budaya

Gambar 1: Hubungan Manusiasi dalam Praktek Perkembangan Perilaku Organisasi

Adapun pada tahap kedewasaan dapat dikatakan lembaga pendidikan
dihadapkan pada tantangan berupa penurunan organisasi. Langkah strategis untuk
mengantisipasi hal itu adalah melaksanakan mekanisme perubahan budaya dalam
konteks hubungan manusia (HUMAS) dilakukan melalui: (1) perubahan dengan
memasukkan orang dari luar; (2) pencairan melalui ledakan skandal dan mitos; (3)
perubahan dilakukan dengan berbalik-kembali; (4) perubahan melalui buiukan
dengan memaksa; dan (5) penghancuran dan melahirkan kembali (Ariyanti &
Prasetyo, 2021; Mullins, 2010; Rebore, 2003).

Secara operatif, yang dilakukan adalah menumbuhkan lingkungan yang
kondusif untuk belajar. Harus ada waktu untuk refleksi dan analisis, untuk
memikirkan rencana strategis, membedah kebutuhan pelanggan, menilai sistem kerja
saat ini, dan menemukan produk baru. Belajar menjadi sulit ketika guru dan tenaga
kependidikan terburu-buru atau terburu-buru; itu cenderung didorong oleh tekanan
saat itu. Hanya jika manajemen puncak secara eksplisit membebaskan waktu
karyawan untuk tujuan tersebut pembelajaran dapat terjadi dengan frekuensi apa
pun. Waktu itu akan sangat produktif jika individu dalam organsiasi memiliki
keterampilan untuk menggunakannya dengan bijak. Oleh karena itu pelatihan dalam
brainstorming, pemecahan masalah, evaluasi eksperimen, dan keterampilan belajar
inti lainnya sangat penting.

Terciptanya hubungan yang positif dalam hal ini mengkondisikan individu
menjadi pemberani dalam menghadapi realitas kehidupan baik lingkup kerja

maupun keluarga; meningkatkan keterampilan individu untuk berpikir kreatif,
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produktif, dan kritis terhadap situasi yang dihadapi; menerapkan pendekatan
psikologi seperti psikologi kepribadian; dan memperkuat keterampilan siswa untuk
bertindak secara individu, kolaboratif, dan komunikatif.

Hubungan manusiawi dalam manajemen pendidikan berkaitan erat dengan
aspek kepemimpinan. Bekal kepemimpinan dalam menghadapi persaingan global,
agar dapat bersaing pemimpin organisasi pembelajar harus meningkatkan
kompetensi mereka melalui tujuh peran kunci, yaitu, sebagai agen inovasi
perubahan, perubahan paradigma kepemimpinan dari pemikir konservatif menjadi
pemikir sistem, pelayan, koordinator manusiawi, pimpinan bertindak sebagai guru
dan mentor.

Mengacu pada aspek legal formal mpimpinan merupakan penentu keputusan
yang paling sah. Oleh karena itu perlu pengetahuan dalam pembelajaran tindakan.
Pimpinan terkadang dihadapkan kepada pengambilan keputusan yang cepat dan
incidental, sehingga pembelajaran tindakan muncul sebagai salah satu alat yang
paling efektif dan kuat dalam mengembangkan kompetensi dan pengalaman yang
diperlukan untuk menjalankan peran ini. Mekanisme pembelajaran tindakan terdiri
dari elemen pembelajaran tindakan dimulai dari analisis permasalahan nyata dengan
melakukan proses penyelidikan reflektif; Dalam tim pimpinan melakukan
koordinasi, komitmen untuk bertindak, dan fokus pada pembelajaran; dan
Berkontribusi pada pembangunan masing-masing kepemimpinan kritis ini.

Demikianlah beberapa teknik dalam kegiatan hubungan manusiawi sebagai
salah satu metoda dari komunikasi, khususnya manajemen pendidikan. Kegiatan
dan tindakan yang dilakukan para manajer secara komunikatif-psikologis-
manusiawi dalam rangka membina diri dalam kepemimpinannya, sebagaimana
dipaparkan dalam buku yang Sederhana ini akan meningkatkan kewibawaannya,
baik di dalam maupun di luar organisasi.

Sebagai modal intelektual, sumberdaya manusia dikelola sedemikian rupa
sehingga mampu tumbuh dan berkembang terus. Pola pikir yang digunakan adalah
bukan mengeksploitasi sumberdaya manusia sebesar-besarnya untuk menghasilkan
produktivitas yang lebih tinggi, tetapi memberdayakan mereka dengan berbagai
program pengembangan keterampilan. Titik tolak produktivitas kerja karena itu
bergeser pada pengembangan kualitas dan keterampilan. Diharapkan, dengan
keterampilan yang semakin bertambah, akan menambah pula produktivitas kerja
seseorang.

Penutup

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi tentang hubungan
manusiawi berperan fundamental dalam penyelenggaraan manajemen pendidikan
yang efektif. Pola hubungan manusiawi mengandung nilai etis, sikap simpati dan
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empati. Dalam tinjauan manajemen hubungan manusiawi berhubungan dengan
lingkungan pendidikan dan aspek kepemimpinan. Pimpinan sebagai problem solver
memiliki keterampilan hubungan manusiawi yang memberikan dampak positif
dalam membantu bawahannya dalam menyelesaikan masalah anggotanya.
Efektivitas dalam menciptakan perilaku positif individu dicapai melalui bimbingan
directive maupun non-directive. Efektivitas bimbingan pendidikan dalam menciptakan
perilaku positif individu juga dapat diciptakan melalui pendekatan emosional
insklusif. Sedangkan pada aspek kelembagaan, sekolah sebagai organisasi
mengalami siklus daur hidup mulai tahap pertumbuhan, tahap perkembangan dan
tahap kedewasaan.

:
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